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MOTTO

« Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolong, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar”

(0.S. Al - Baqarah : 153 )

Selalu ada dua hal dalam setiap pilihan, yaitu: Kesulitan dan Kemudahan.
Saat yang kita temui adalah Kesulitan, biarkanlah kesulitan itu tetap

berjalan. Karena InsyaAllah didalamnya ada Kemudahan.
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ABSTRAK

Fenomena yang sering terjadi pada supply chain adalah teramplifikasinya
variabilitas permintaan dari chanel downstream ke chanel upstream. Fenomena
i dinamakan bullwhip effect. Akibat terjadinya bullwhip effect timbul inefisiensi
pada supply chain, antara lain perencanaan produksi dan pengiriman produk jadi.

Penelitian 1 membahas mengenai bullwhip effect yang terjadi pada supply
chain susu yaitu di PT. Sari Husada. Menghitung hullwhip effect, dibagi menjadi
empat pengukuran pada dua sekumpulan echelon. Pengukuran pertama analisa
paling detail, dengan mengukur produk dengan outlet. Pengukuran kedua,
permintaan diagregasikan pada outlet. Pengukuran ketiga, permintaan
diagregasikan pada produk. Pengukuran keempat, diagregasikan pada outlet dan
produk yang kesemuanya dilakukan didua chanel supply chain, yaitu distributor
dan retailer.

Hasil pengukuran untuk echolen retailer dengan distributor menghasilkan
nilai @,(0.97) > ,(0.93) dan chanel distributor dengan produsen menghasitkan
nilai @,(0.99) > @,(0.90)yang berarti terjadi amplifikasi variabilitas permintaan
disetiap chanel supply chain.

Evaluasi i dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab timbulnya
bullwhip effect, antara lain: adanya kebijakan harga dalam memberi potongan
harga dan bonus, kebijakan perusahaan dalam pemesanan produk berdasarkan
data histories downstream dibawahnya. Cara untuk mengurangi terjadinya
bullwhip effect, adalah mengurangi variabilitas permintaan, jadwal pengiriman
produk dengan tepat, memperbaiki kebijakan harga.

Kata kunci : Supply chain, bullwhip effect






BABI LR T

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada saat ini tuntutan konsumen terhadap kualitas produk, harga, ketepatan
pengiriman serta kesediaan produk dipasaran semakin tinggi. Fungsi dari system
supply chain adalah untuk menyediakan produk atau jasa yang tepat, pada tempat
yang tepat, waktu yang tepat dan kondisi yang diinginkan dengan tetap memberikan
kontribusi yang besar pada perusahaan.

Untuk menciptakan pelayanan yang diinginkan seperti diatas koordinasi
antara pihak pihak pada supply chain sangat diperlukan. Kurangnya koordinasi sering
kali menimbulkan distorsi informasi, yang salah satu akibatnya variansi permintaan
yang terjadi pada chanel supply chain. Bahkan variabilitas tersebut cenderung
mengikat dari arah hilir ke hulu yang dinamakan fenomena bullwhip effect.

Meningkatnya variabilitas permintaan disetiap tahap supply chain disebut
bullwhip effect. Hal ini telah banyak dibahas pada beberapa literature dan penelitian
pertama oleh Forrester (Industrial dynamics) menyatakan mengurangi  sebab
amflifikasi dua tipe delay yaitu delay mentransfer informasi permintaan dan delay
mentransfer produk fisik melalui supply chain. Awalnya digunakan oleh
Procter&Gamble ketika mengalami amplifikasi permintaan meluas untuk produk

‘Pampers’. Dalam Fronsoo (2000) mendeskripsikan bahwa bullwhip effect sebagai




hasil distorsi informasi tentang permintaan actual konsumen. Akibatnya, keputusan
pemesanannya didasarkan pada pesanan-pesanan yang akan datang dari perusahaan
downstream berikutnya, ini mengakibatkan amplifikasi variabilitas pesanan
permintaan yang masuk dari sebuah perusahaan downstream mempunyai variabilitas
lebih rendah daripada permintaan sebuah perusahaan upstream.

Dalam upaya mengevaluasi fenomena bullwhip effect, issue yang perlu
mendapat perhatian yaitu berhubungan dengan agregasi data, ketidaklengkapan data,
isolasi data, permintaan untuk supply chain yang lebih besar. Mengurangi bullwhip
effect yang timbul pada supply chain yaitu dengan mengurangi semua jenis distorsi
informasi. Perbaikan lainnya termasuk pengurangan lead time, merevisi prosedur
pemesanan  kembali, membatasi fluktuasi harga dan integrasi  pengukuran

perencanaan dan performasi.

1.2 Perumusan Masalah

Adanya distrosi informasi dari downstream ke upstream mengakibatkan
terjadinya bullwhip effect pada masing masing tingkatan supply chain di PT. Sari
Husada.Tbk. Sehingga perlu diidentifikasikan penyebabnya, bagaimanakah
menentukan ukurannya, apa akibatnya dan solusi yang perlu dilakukan untuk

mengurangi terjadinya bullwhip effect ?




1.3 Batasan Masalah

Sehubungan masalah yang dihadapi oleh PT. Sari Husada Tbk untuk
menentukan jumlah produksi dan kapan waktu pendistribusiannya memiliki ruang
lingkup yang cukup luas, maka dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan

bebeapa batasan, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan hanya pada rantai pasokan dari produsen ke distributor
supermarket, dari distributor supermarket ke supermarket yang terdaftar
dalam rantai pasokan distributor supermarket di kawasan distribusi Daerah
Istimewa Jogjakarta.

2. Penelitian dilakukan pada produk SGM 1, SGM 2, SGM 3, SGM 4,
Vitalag 1, Vitalag 2, Vitalag 3, Vitalag 4 dalam kemasan 500 gr, Lactamil
Ibu Hamil, Lactamil Ibu Menyusui dalam kemasan 370 gr.

3. Tingkat inventori , lead time, biaya pesan, biaya simpan dan biaya
transportasi diabaikan.

4. Pengolahan data dilakukan dengan mengunakan Microsoft excel.

1.4 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan masalah yang telah didefinisikan diatas maka penulis
akan mencoba menerapkan model bullwhip effect, sehingga diperoleh keuntungan:

1. Menentukan apakah terjadi Bullwhip effect pada setiap chanel



2. Mencari apa yang menjadi penyebab terjadinya Bullwhip effect
disetiap chanel
3. Menentukan langkah - langkah yang dapat dilakukan untuk

menanggulangi Bullwhip effect pada setiap chanel.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah memperkirakan

penjadwalan yang tepat terhadap produksi dan pendistribusan produk jadi.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan dan pemahasan
pokok permasalahan dalan tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika sebagai
berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang teori-teori penunjang yang digunakan untuk
melandasi dari permasalahan yang akan diteliti untuk memecahkan persoalan

yang ada.



BAB Il METODOLOGI MASALAH
Bab ini berisikan tentang langkah-langkah pemecahan masalah yang
diusulkan dalam melakukan pokok masalah yang dihadapi,dan delengkapi
dengan flow chart pemecahan masalah.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan tentang data yang akan digunakan dalam penelitian, sera
langkah-langkah pengilahan data yang merupakan dasar dalam pengambilan
keputusan untuk menunjang tercapainya usaha-usah pencapaian tujuan
penelitian.

BAB V PEMBAHASAN
Bab ini berisikan mengenai analisa terhadap hasil pengolahan data yang
dilakukan,serta pembahasannya.

BAB VI PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitan yang
dilakukan serta beberapa saran yang penulis usulkan yang erat kaitanya
dengan kepentingan perusahaan sesuai dengan masalah yang dihadapinya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Supply Chain

Supply chain (rantai pengadaan) adalah suatu sistem tempat organisasi
meyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini juga
merupakan jaringan atau jejaring dari berbagai organisasi yang saling berhubungan
yang mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan
pengadaan atau penyaluran barang tersebut. Kata ‘penyaluran’ mungkin kurang tepat
karena istilah supply meliputi juga proses perubahan barang tersebut, misalnya dari
bahan mentah menjadi barang jadi.

Konsep supply chain merupakan konsep baru dalam melihat persoalan
logistik. Konsep lama melihat logistik lebih sebagai persoalan intern masing-masing
perusahaan, dan pemecahannya dititikberatkan pada pemecahan secara intern pada
perusahaan masing-masing. Dalam konsep baru ini, masalah logistik dilihat sebagai
masalah yang lebih luas yang terbentang sangat panjang sejak dari bahan dasar
sampal barang jadi yang dipakai konsumen akhir, yang merupakan mata rantai
penyediaan barang.

Pengertian Supply chain management [Simchi-Levi,2000] adalah

a set of approaches utilized to efficiently integrated suppliers, manufacturers,

warehouse, and store, so that merchandise is produced and distributed at the right



quantities, to the right locations, and the right time, in order to minimize systemwide
cost while satisfying service level requirements.

Supply chain juga berkaitan dengan logistic network, terdiri dari supplier,
manufactur, warehouse, pusat distribusi dan outlet retail. Dapat dilihat pada gambar

2.1 berikut;

| Costumer |
| Costumer_|

17 -
| Costumer |

° Warchou

\ .\C‘\K: / ‘\/__,—

distrnibuti. T
- - \ o) Tgstumer |
Fransponation costs Fransportation costs

Matenal costs Manufatturing costs fnventony costs

Gambar 2.1 jaringan logistik[Simchi,2000,p.2]

Pengertian manajemen logistik menurut The Council of Logistics
Management(CLM),[Simchi-Levi,2000] adalah
The process of planning, implementation an controlling the effective flow and
storage of good, service, and related information from point of origin to point of
consumption for the purpose of conforming to costumer requirements.

Tujuan logistik adalah menyampaikan barang jadi dan bermacam-macam
material dalam jumiah yang tepat pada waktu yang dibutuhkan, dalam keadaan yang
dapat dipakai, kelokasi dimana ia dibutuhkan, dan dengan total biaya yang rendah.

Sehingga dapat meningkatkan efisiensi perpindahan baik material maupun informasi




dari supplier (inbound logistik), dalam proses produksi (in-plant logistics) sampai

pengiriman kepada konsumen (outbound logistics).

2.2 Bullwhip Effect
Istilah Bullwhip effect pertama kali digunakan oleh eksekutif Pocter &
Gamble(P&G), ketika mengalami amplifikasi permintaan yang meluas untuk produk
popoknya “pampers”. Bullwhip effect didefinisikan sebagai peningkatan variabilitas
permintaan disetiap tahap pada supply chain. Bulwhip effect sangat penting pada
manufactur, distributor dan retailer, karena:
1. Kebutuhan setiap fasilitas untuk meningkatkan safety stock pada pesanan
untuk memberikan service level
2. Peningkatan biaya menjadi penting apabila terlalu banyak menyimpan
barang
3. Tidak efisiennya penggunaan sumber daya, tenaga kerja, dan transfortasi
Pada gambar 2.2, terlihat empat tingkat supply chain yang sederhana, yaitu:

satu retailer, satu wholesaler, satu distributor dan satu pabrik



Permintian dari luar

Retailer

Lead time pemes*an ‘lead time pengirimnan

wholesaler

lead time pemesa&an +ead time pengiriman
distributor

lead time pemesanan lead time pengiriman

factory

lead time produksi

Gambar 2.2 Empat tingkat supply chain tunggal [Simchi-Levi,2000,p.83]

Untuk mengerti dampak dari peningkatan varibilitas pada supply chain,
contoh stage kedua pada gambar 2.2, wholesaler menerima data permintaan dari
retailer dan menyampaikan kepada suppliernya yaitu distributor. Untuk
memperhitungkan permintaan tersebut, wholesaler harus memperkirakan permintaan
retailer, jika wholesaler tidak mempunyai akses ke data permintaan konsumen, maka
wholesale harus menggunakan data permintaan yang ditetapkan oleh retailer untuk
forcasting-nya.

Variabilitas yang ditetapkan oleh retailer secara signifikan lebih tinggi dari
pada variabilitas permintaan konsumen, seperti pada gambar 2.3. wholesaler terpaksa

untuk memperbesar safety stock dari pada retailer atau juga untuk menjaga kapasitas
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yang lebih tinggi dari pada retailer agar wholesaler juga memiliki servise level yang

sama dengan retailer.

The increase in variabiiity in the supply chain

Order variability in the supply chain

&)
70
&0 -
W Factoy
0 &3 Dusuvibutor
]:': 0 3 Wholesaler
- 30 S Retaider

g

-
<
i

0

Weck

Gambar 2.3 Peningkatan variabilitas pada supply chain[ Simchi-Levi,2000,p.84]

Analisa ini dapat juga digunakan pada tingkat distributor ataupun juga pada
tingkat pabrikan, yang kemudian akan menghasilkan inventory level yang lebih tinggi
dan juga akan mengakibatkan cost yang lebih tinggi pada fasilitas supply chain ini
2.2.1 Identifikasi Penyebab Bullwhip Effect

Ukuran Bullwhip effect adalah variabilitas permintaan upstream yang diukur
dengan standar deviasi permintaan relatif dengan rata-rata permintaan yang dibagi
dengan variabilitas permintaan downstream. Bullwhip effect signifikan dengan
meningkatnya biaya dan tingkat persediaan pada supply chain. Simchi-Levi(2000,

p.84), telah mengidentifikasi lima penyebab utama Bullwhip effect:




1.

11

Demand forcasting

Tambahan pesanan mengakibatkan peramalan permintaan lebih tinggi. Solusi
yang memungkinkan adalah menyediakan data tentang permintaan konsumen
secara langsung untuk perusahaan upstream yang lebih jauh pada supply
chain. Penentuan pesanan yang sesuai dengan tingkat persediaan, harus

meramalkan harapan permintaan dan standar deviasi permintaan.

Yt = ,u,L + za,L

Dimana: Yt = target tingkat persediaan pada periode t, p,L = perkiraan nilai

tengah(mean) dari lead time demand, O',L = perkiraan standar deviasi dari

forcast errors over lead time, z = service level terpilih

Lead Time

Lead time didefinisikan sebagai lamanya waktu tiba pesanan yang diterima
oleh retailer. Lead time dapat menambah bullwhip effect dengan
memperbesar peningkatan variabilitas pada peramalan permintaan, meliputi
panjang lead time,besarnya tingkat kebutuhan persediaan.

Batch Ordering

Saat itu manufaktur mengamati besarnya pesanan, diikuti beberapa periode
tanpa pesanan, dikuti pesanan yang lain dan seterusnya, kemudian

manufaktur melihat penyimpangan dan varibel tertinggi dari pesanan.
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4. Supply Shortages
Penyebab Bullwhip effect untuk mengantisipasi kekurangan pasokan, dengan
mengantisipasi item akan memperpendek pasokan, mungkin inflasi yang
besar.
5. Price Variations
Penyebab terakhir pada Bullwhip effect adalah frekuensi variasi biaya
keseluruhan pada supply chain. Contoh, banyaknya retailer mengeluarkan
biaya yang besar untuk promosi dan penjualan
2.2.2 Issue Pengukuran
Tiga issue pengukuran Bullwhip effect,yaitu:
1. Urutan agregasi data permintaan
2. Menyaring keluar berbagai penyebab bullwhip effect
3. Inkonsistensi basis permintaan karena kenyataan bahwa rantai yang dipelajari
selalu bagian dari jaringan yang lebih besar.
Dalam pembahasan dibawah ini, adalah sebuah supply chain yang terdiri dari
L echelon, yang diidentifikasi dengan indeks 1, dengan (1= 0 menjadi echelon paling
upstream ). Tiap echelon terdiri dari M, outlet, yang ditunjukan dengan indeks m;,
Kita membedakan antara permintaan yang dating dari echelon upstream (Dj,) dan
permintaan yang keluar menuju echelon upstream (Dow). Permintaan biasanya
diefektifkan dengan penempatan pesanan.Jumlah permintaan yang keluar dari
echelon I+1 tidak harus sama dengan permintaan yang masuk kedalam echelon I,

karena | mungkin mempunyai pelanggan diluar supply chain yang ditentukan.
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Mengukur Bullwhip effect pada echelon atau sekumpulan echelon tertentu
pada supply chain sebagai hasil bagian dari koefisien variasi permintaan yang
dihasilkan oleh echelon atau sekumpulan echelon ini dan keofisien variasi permintaan

yang diterima oleh echelon ini:

Co
= oul 2
@ (? in ( )
Dlmana ( OUI = /1[1)1)"’( )] (3)
olD, (t,1 +7)]
(/i” # D"l (1 t + T)] (4)

Dou(t,t+T) dan Dy, (t,t+T) adalah permintaan selama intervel waktu (t,t+T) dan akan
ditulis sebagai D, dan Dy,
2.2.3 Agregasi Data

Pengukuran total Bullwhip effect memerlukan data yang berkenaan dengan
semua permintaan dan pesanan untuk supply chain dengan tingkat kedetailan yang
diperlukan, tergantung pada bagaimana data permintaan yang tidak terdistribusi akan
digunakan oleh perusahaan yang berbeda yang terlibat. Informasi permintaan tersedia
dengan level berikut : pada tiap echelon, untuk tiap produk untuk tiap hari.

Perbedaan utama cara agregasi data adalah tingkat agregasi data permintaan
Djy, dan Dy, dimana standar deviasi permintaan ditentukan, untuk serangkaian
permintaan pada tingkat produk, untuk tiap outlet sebuah echelon, koefisien variasi

mungkin lebih tinggi ditentukan untuk serangkaian permintaan pada tingkat produk,
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tetapi diagreagasikan untuk keseluruhan echelon yang tidak membedakan empat
tingkat agregasi dimana standar deviasi permintaan dapat ditentukan dengan

mengasumsikan ada P produk dan M oulet pada supply chain, yaitu:

—————
! o Qunte

Dl Outlet 7 ‘ A Ll -
]

e 1

/)% | S | A

[ Outlers
i

iy - -

e VI
POouwdets 7

. Dctivannd frem ot r Nl i
Denaintd vifornestion (gecds o i1 opposite directton)

Gambar 2.4 Informasi permintaan di echelon yang berbeda pada supply chain
I. Produk/ outlet (@,) = analisa yang paling detail, menentukan standar

variasi untuk semua rangkaian permintaan yang ada, menghasilkan PxM

standar deviasi, dan PxM pengukuran Bullwhip.,

o

Produk (w,) = permintaan tiap produk diagregasikan pada outlet dan
menunjukan variabilitas dalar1 permintaan sebuah produk pada seluruh
echelon, tidak membedakan diantara outlet individual. Inj menghasilkan P
pengukuran Bullwhip.

3. Outlet (w,) = diagregasikan pada produk, menunjukan variabilitas dalam
permintaan sebuah outlet, tidak membedakan diantara produk individual.
Ini mengharuskan bahwa permintaan produk dijumlahkan, menghasilkan

M pengukuran Bullwhip.
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4. Echelon (w,) = diagregasikan pada outlet dan produk, variabilitas total

permintaan pada echelon tersebut dapat diténtukan. Permintaan produk
yang berbeda dapat dijumlahkan dengan menggunakan sebuah factor
pemberat. Menghasilkan | pengukuran Bullwhip.
2.2.4 Metode Pengurangan Pengaruh Bullwhip Effect.
Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengukur penyebab dari
Bullwhip effect mendorong kita pada beberapa cara untuk mengurangi atau
menghapus Bullwhip effect. Beberapa cara tersebut adalah:
1. Pengurangan ketidakpastian
Mengurangi ketidakpastian melalui supply chain dengan pemusatan
informasi permintaan konsumen. Hasilnya ditunjukkan dengan pemusatan
informasi ermintaan bisa secara nyata berkurang (tetapi tidak akan
menghilangkan) Bullwhip effect-nya.
2. Pengurangan Variabilitas
Kita dapat mengurangi Bullwhip effect dengan mengurangi variabilitas
permintaan pada proses permintaan konsumen. Jika kita dapat mengurangi
variabilitas permintaan konsumen oleh retailer, kemudian jika terjadi Bullwhip
effect-pun, variabilitas permintaan oleh pabrik dapat dikurangi.
3. Pengurangan Lead Time
Hasilnya memperlihatkan bahwa lead time bermanfaat untuk

pertambahan  peningkatan variabilitas untuk meramalkan permintaan dan
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menunjukan pengaruh dramatis bahwa lead time mempunyai variabilitas pada
masing-masing tingkatan supply chain. Oleh karena itu, bahwa pengurangan lead
time secara signifikan dapat mengurangi Bullwhip effect melalui supply chain.
4. Strategi Hubungan Kerja
Menghilangkan bullwhip effect dengan mengikut sertakan beberapa
hubungan kerja strategis. Hubungan kerja strategis ini mengubah jalannya
informasi yang ditanggung bersama dan persediaan diatur oleh supply chain,
maka dapat mengurangi atau menghilangkan pengaruh Bullwhip effect. Bentuk
lain dari hubungan kerja dapat dirancang untuk mengurangi Bullwhip effect.
Contoh, pemusatan informasi permintaan dapat mengurangi dramatically
variabilitas yang diperlihatkan oleh tingkatan upstream dalam supply chain. Maka
tingkatan upstream ini akan menguntungkan untuk hubungan kerja yang strategis
yang mana memberikan intensif untuk retailer guna menyediakan data permintaan
untuk supply chain yang lainnya
2.2.5 Data Tidak Lengkap Dan Mengisolasi Permintaan Supply Chain
Pada banyak supply chain, data permintaan tidak tersedia pada tingkat
kedetailan yang tinggi, bahkan terkadang data tidak lengkap atau hanya tersedia pada
tingkat produk atau waktu yang sangat teragregasi.
Keterbatasan system informasi dapat menyebabkan:
1. Hasil pengukuran Bullwhip effect yang berbeda karena data dasar yang

sama dapat bergantung pada urutan agregasi data
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2. Kurangnya informasi yang tidak terdistorsi diberbagai echelon pada

supply chain

Ukuran aliran barang pada setiap pihak upstream jauh lebih besar di setiap

downstream

Mengukur Bullwhip effect dengan data tidak lengkap menciptakan dua

perhatian, yaitu (i) konsistensi antara D;, dan D,, untuk tiap echelon dan (i)

konsistensi diantara dua echelon satu rantai yang berbeda.

Untuk tiap echelon, penting untuk menganalisa apakah D, dan Dy

kompatibel :

1.

o

Diy dan Doy mungkin terdiri dari pesanan yang bersal dari permintaan yang
lebih banyak dari pada hanya permintaan D;, rantai yang didefinisikan. Misal,
sebuah supply chain untuk satu tipe outlet eceran diinvestigasi dan Dy, terdiri
dari permintaan hanya dari outlet eceran ini. Namun DC mengirim produk
yang sama pada beberapa tipe oulet eceran lainnya dan menempatkan pesanan
pada supplier(Doy 1) untuk memenuhi total permintaan. Akibatnya, bullwhip
yang diukur dengan menggunakan Dj,]1 dan Doyl yang tersedia mungkin
mengandung amplifikasi yang disebabkan oleh rantai yang tidak sedang
dipertimbangkan, atau mungkin lebih sedikit dari yang diperkirakan karena
efek pooling. |

Informasi mengenai Di,1 dan Dyl mungkin tidak lengkap. Misalnya data
permintaan hanya dari outlet eceran yang tersedia (sebuah sample dari D1

daripada D1 secara keseluruhan), sementara data permintaan pada DC
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tersedia sepenuhnya (do1 lengkap). Sementara ekstrapolasi sample data yang
berkenaan dengan rata-rata permintaan adalah memungkinkan, secara konsep
adalah memungkinkan berkenaan dengan standar deviasi permintaan, karena
efek pooling yang tidak terduga mungkin terjadi.

Untuk supply chain tersebut, hubungan Dj,1 dan Dyy1+1 dari echelon
berikutnya perlu dipertimbangkan. Permintaan berikutnya diseluruh rantai akan sulit,
jika Diy1 terdiri dari permintaan yang lebih banyak dari hanya rantai yang
didefinisikan (berdasarkan D,yl+1) seperti pada gambar 2.3, atau jika Dyyl+1
memperlihatkan lebih banyak dari rantai yang didefinisikan sementara Di,l
merupakan rantai yang didefinisikan.

2.2.6. Memahami Sebab Yang Berbeda

Dalam bagian sebelumnya, kita mendiskusikan pengukuran total
Bullwhip effect. Pengukuran seharusnya memberi pemikiran mengenai sebab-sebab
spesifik Bullwhip effect,manfaat yang ada yaitu:

1. Kebijakan pemesanan yang tidak jelas, yang berarti bahwa order batching
terjadi tapi aturan untuk ini tidak jelas, sehingga menyusuﬁ data kembalt

untuk mempeniﬁbangkm efek tersebut adalah tidak mungkin.

2

Tidak ada data permintaan riil atau data sesungguhnya. Memisahkan efek
fluktuasi harga dan shortage gaming, memerlukan beberapa data permintaan
riil yang dibandingkan dengan penjualan. Namun, permintaan riil yang

demikian akan sering tidak tersedia.
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3. Tidak ada dz;ta mengenai shortage atau kekurangan. Perbandingan permintaan
riil dengan penjualan akan relevan untuk saat-saat ketika shortage terjadi dan
harga berubah. Informasi yang demikian selalu tidak tersedia ,khususnya data
mengenat shortage dan performance pengiriman sering tidak dicatat secara

sistematis.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
Tempat penelitian : Manajeman rantai pasokan pada PT Sari Husada Tbk
3.1.1 Obyek penelitian
Sistem Supply Chain pada pemasaran produk jadi
3.2 Metode Pengumpulan Data
- Metode penelitian secara langsung (survey) pada perusahaan mengenai
sistem supply chain produk jadi.
3.3 Sumber Data
Pada tahap ini penulis akan mengumpulkan data — data yang diperlukan
untuk membantu pelaksanaan penelitian ini, terdiri dari:
A. Data Primer
Data primer diperoleh dengan metode:
1. Metode observasi : dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap
sistem supply chain perusahaan
2. Metode wawancara : dengan cara memberikan pertanyaan pada tenaga kerja

perusahaan tersebut.

20
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B. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari :
1. Data internal : data — data yang diperoleh dari data — data umum yang
berada di manajemen rantai pasokan PT. Sari Husada Tbk tentang supply
chain, seperti:

- Data umum perusahaan

- Sistem pemasaran yang ada diperusahaan

- Berapa banyak supplier produk jadi yang digunakan

- Kebijaksanaan perusahaan mengenai sistem supply chain produk jadi'

yang ada di PT. Sari Husada Tbk

2. Data Eksternal
Berdasarkan literature — literature dan refensi lain yang berada diluar

perusahaan tersebut
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Gambar 3.1 Gambar Diagram Alir Penelitian
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

Pada tahun 1954, pemerintah Indonesia dalam rangka swasembada protein
telah bekerjasama dengan perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) untuk mendirikan
pabrik susu abati yang diberi nama NV. SARIDELE. Pengolahan perusahaan tersebut
dipercayakan kepada Bank Industri Indonesia yang kini bernama Bank Pembangunan-
Indonesia (BAPINDO). Pihak PBB, dalam hal ini United Nation International
Children Emergency Funds (UNICEF) memberi bantuan pinjaman berupa mesin
mesin pengolahan susu. Bantuan pinjaman in disepakati oleh kedua belah pihak harus
dikembalikan dalam bentuk saridele, dimana produksi selama 5 tahun pertama
sebanyak 150.000 kaleng harus diserahkan kepada UNICEF yang selanjuntnya akan
membagikan kepada rakyat Indonesia melalui Departemen Kesehatan Rl dalam
rangka menanggulangi masalah kekurangan gizi pada anak anak Indonesia.

Para tenaga ahli Indonesia yang diandalkan untuk melaksanakan program
tersebut telah dididik oleh dan atas tanggungan beban / beaya dari Food and
Agriculture Organization (FAOQ), suatu badan yang bernaung dibawah PBB. Proses
produksi susu bubuk saridele dimulai pada awal tahun 1958 dengan bahan dasar
kacang.

Pada tahun 1962 RI keluar dari keanggotaan PBB schingga menyebabkan

hubungan pemerintah RI dengan UNICEF dan FAO terputus pula. Beberapa tahun
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kemudian Bapindo merubah kebijaksanaan dalam rangka mengelola perusahaan-
perusahaan yang bernaung dibawahnya. Sebagai konsekuensi dari kebijakasanaa
tersebut, maka pengelola NV. SARIDELE diserahkan kepada Badan Pimpinan
Umum (BPU) Farmasi negara, dengan nama diubah menjadi PN. SARI HUSADA

Pada tahun 1965, Menteri Kesehatan Prof. Dr. Satrio, atas nama para dokter
ahli anak senior Fakultas Kedokteran Ul Jakarta, menugaskan PN. Sari Husada
membuat sejenis susu bayi yang diberi nama SGM (Susu Gula Minyak), dari bubuk
Skim yang dicampuri gula, lemak nabati, dan dilengkapi vitamin serta bahan bahan
mineral yang relevan. Setelah dicoba pada pasien pasien di RS Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta, SGM dalam waktu singkat diterima dengan baik oleh
masyarakat. Dan PN. Sari Husada kemudian menambah hasil produksi dengan
makanan sejenis bubur, yakni SNM (Sari Nasi Minyak) yang ternyata juga mendapat
sambutan baik dari masyarakat.

Atas animo masyarakat yang demikian besar terhadap kedua jenis produk itu,
manajemen dengan dukungan penuh dari pemerintah mulai menyusun strategi guna
meningkatkan mutu dan efisiensi hasil produksi. Kemudian pada bulan November
1966 dalam rangka merealisir serta mensukseskan program tersebut, telah diambil
keputusan yang sangat penting, yaitu untuk selanjutnya tidak mempergunakan kedele
sebagai bahan pembuatan produk produk perusahaan karena hasil rendeman relatif

rendah.
Tahun 1967 setelah Indonesia bergabung kembali dengan PBB, UNICEF

menyerahkan pemilikan seluruh harta milik perusahaan ini kepada Departemen
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Kesehatan. Perubahan dalam kebijaksanaan pemerintah Indonesia khususnya
berkenaan dengan pengelolaan perusahaan perusahaan negara, yaitu dengan
dihapusnya semua BPU, termasuk pula BPU Farmasi Negara , merubah pula status
PN. Sari Husada.

Tahun 1968 pada tanggal 18 Agustus 1968 dengan dibentuknya PT. Kimia
Farma, kepemilikan dan pengelolaan PN. Sari Husada diserahkan kepada PT. Kimia
Farma. Dan sebagai salah satu dari unit unit PT. Kimia Farma namanya diganti
menjadi PT. Kimia Farma unit IV. Hal ini berlangsung dua tahun saja, karena
kemudian terjadi pengelompokan kembali pada PT. Kimia Farma dimana unit unit
produksi dipisah dari unit unit perdagangannya dan sekali lagi namanya berubah
menjadi PT. Kimia Farma Unit Produksi Yogyakarta.

Masuknya modal asing yang telah bergerak dalam bidang usaha susu
menimbulkan beberapa masalah bagi PT. Kimia Farma Produksi Unit Yogyakarta.
Perusahaan perusahaan tersebut dengan teknologinya yang maju merupakan pesaing
pesaing yang cukup tangguh dan sulit ditandingi. Untuk menghadapi tantangan baru
yang timbul tersebut telah timbul beberapa gagasan yaitu:

1. Memperbaharui mesin mesin yang sudah tua.

2. Meningkatkan kondisi bangunan dan system kelistrikan

3. Mendidik tenaga ahli dan terampil dibidangnya

4. Mengadakan system manajemen dengan pembaharuan teknis.

5. Menyempurnakan alat alat laboratorium dan pengendalian mutu.
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Tahun 1972 sebagai realisasi dari gagasan tersebut, pada tanggal § Mei 1972
dihadapan Soclman Ardjasmita, SH. Scorang notaries di Jakarta, PT Kimia farma
telah menandatangani suatu kerjasama (patungan) dengan PT. Tiga Raksa yang
kemudian membentuk PT. Sari Husada dibawah akte nomor 10 yang disahkan oleh
menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan tanggal 28
September 1972 Nomor. Y.A. 5/159/7, serta didaftarkan dikantor Panitra Pengadilan
negeri Yogyakarta tanggal 3 Oktober 1972 NO : 73/72/PT dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia tanggal 1 Oktober 1972 Nomor 103 tambahan
Nomor 542. Secara operasional PT. Sari Husada baru menjalankan usahanya pada
tanggal | Oktober 1972 dengan memanfaatkan fasilitas Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) yang diatur dalam undang undang No. 6 tahun 1968.

Tahun 1983 tanggal 4 juli dengan surat Nomor SI. 018/PM/E/1983, Bapepam
telah memberikan ijin kepada PT. Sari Husada untuk menjual sebagian saham
sahamnya kepada masyarakat Indonesia melalui Bursa Efek Indonesia. Maka akte
NO 10, dihadapan notaris yang sama di Jakarta perihan pendirian PT. Sari Husada
diubah pada tanggal 30 Mei 1983 dengan Akte Nomor 230, dihadapan Kartini
Muyani, SH di Jakarta, disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan surat keputusan No.C. 2-4192-HT.01.04 tanggal 31 Mei 1983 dan didaftarkan
di kantor Penitera Pengadlan Negeri Yogyakarta pada tanggal 2 Juni 1983 Nomor
90/83/PI/TH.83 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 3
Juni Nomor 44 tambahan 584. Maka sejak saat inilah PT. Sari Husada telah menjadi

milik masyarakat Indonesia. Susunan permodalan yang semula 55% untuk PT. Kimia




27

Farma dan 45% untuk PT. Sari Husada, kini telah berubah menjadi 36,23% untuk PT.
Sart Husada, 42,81% untuk PT. Tiga Raksa, dan 29,96% untuk masyarakat Indonesia.

Tetapi pada tahun 1992, seluruh saham PT. Sari Husada yang dimilki oleh PT.
Kimia Farma dijual kepada PT. Tiga Raksa, sehingga kepemilikan PT. Tiga Raksa

terhadap PT. Sari Husada berubah menjadi kurang lebih 79,04%

4.2 Hasi Produk dan Pemasaran
4.2.1 Hasil Produk
Produksi yang dihasilkan oleh PT. Sari Husada berupa produk yang berbentuk
bubuk. Produk yang dihasilkan dibagi menjadi 2 kelompok bagian, yaitu:
1. Produk Sendiri yang merupakan produk PT. Sari Husada sendiri.
a. SGM 1,SGM 2, SGM 3, SGM 4
b. VITALAG 1, VITALAG 2, VITALAG 3, VITALAG 4

¢. LACTAMIL IBI HAMIL dan LACTAMIL IBU MENYUSUI

2. Produk Lisensi. Merupakan produk yang dibuat oleh PT. Sari Husada

berdasarkan lisensi dari luar negri.

4.3 Pemasaran dan Sistem Pemasaran
Pemasaran merupakan proses akhir dari kegiatan sistem produks, dimana dalam

kegiatan ini dilakukan penjualan produk ke berbagai tempat. Olech karena itu
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diperlukan pengaturan kegiatan pemasaran yang optimal agar tuuan pemasaran dapat
tercapai.

Pemasaran semua produk PT. Sari Husada menjadi tanggung jawab bagian
pemasaran. Bagian pemasaran PT. Sari Husada terbagi menjadi 2 biro yaitu:

1. Biro Field Control

Bertugas mengontrol produk pemasaran, membina hubungan baik dengan para

pejabat terkait serta membuat usulan produk tandingan sebagai usaha untuk

selalu memenuhi kebutuhan konsumen.

2. Biro Promosi
Bertugas untuk membuat anggaran promosi, mengirimkan contoh contoh
produksi ke rumah sakit dan mempromosikan produk melalui media yang ada.
Pelaksanaan promosi dilakukan sendiri oleh PT. Sari Husada dan PT. Tiga

Raksa yang menjadi distributor tunggal mulai tahun 1996. Jumlah volume penjualan
produk PT. Sari Husada didasarkan atas kesepakatan antara PT. Sari Husada dengan
PT. Tiga Raksa selaku distributor tunggalnya. Target penjualan produk PT. Sari
Husada didasarkan pada

a. Realisasi tahun lalu

b. Rencana lima tahun

¢. Survey pasar dibandingkan dengan angka kelahirén

Agar produk cepat tersebar ke konsumen dan untuk memperluas daerah

pemasaran, maka perusahaan perlu menetapkan penggunaan saluran distribusinya.

Saluran distribusi merupakan struktur unit organisasi dalam perusahan dan luar




29

perusahaan yang terdiri dari agen, pedagang besar dan pengecer, melalui suatu

produk barang atau jasa yang dipasarkan (swastal985). Untuk menyalurkan

- _produknya ke konsumen, PT Sari Husada menunjuk PT. Tiga Raksa Satria sebagai

distributor tunggalnya. PT. Tiga Raksa Satria memasarkan produk produk PT. Sari
Husada kepada konsumen melalui saluran distribusi sebagai berikut:
a. Ditributor — Grosir — Retailer — Konsumen
b. Distributor — Retailer — Konsumen
¢. Distributor — Supermarket — Konsumen
Dalam hal ini yang dipergunakan dalam perhitungan adalah saluran distribusi
C, yaitu distributor — supermarket — konsumen.
4.4 Data Supply Chain
Pada sistem supply chain di PT. Sari Husada, dari pabrik ada satu distributor
yang nantinya akan menangani supply ke supermarket. Distributor tersebut adalah
cabang PT. Tiga Raksa yang beralamat di JI. Imogiri 132. Distributor ini mensupply
ke 19 supermarket yang ada di Jogjakarta, yakni:
1. Alfa Retailindo J1. Raya Solo km 8/234
2. Apollo Swalayan JI Patran 129
3. Cemara Tujuh Jl Kaliurang km 5.8/27
4. Gelael Supermarket J1 Laksda Adisucipto 167
5. Golden Kampus Swalayan J1 C. Simanjuntak 99
6. Hero Supermarket I J1 Malioboro 52-58

7. Hero Supermarket Il J1 Godean km 4.7




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Hero supermarket III J1 Jend. Urip Sumoharjo 144
Inti Cajrawala Citra J1 Magelang km 6 /09
Lion Superindo 1 JI Jend. Sudirman 49-51
Lion Superindo II JI Alun-alun Puro Pa 46/10
Mina Swalayan JI Gentan RT011/12

Mirota Gejayan J1 Gejayan CT X/09

Mirota Campus JI C. Simanjuntak 70

Mirota Godean JI Raya Yogya Godean km 2.8
Pamella 2 Mini Market Jl Pandeyan 16
Pamella Mini Market JI Kusuma negara 141
Pamella 3 Jl Gedong Kuning Gerbah 377

Pilar Emas Mini Market JI Ring Road Utara

30

Dari supermarket produk langsung ke konsumen. Tapi distributor selain

mensupply ke 19 supermarket tersebut juga melayani permintaan beberapa toko

grosir kecil yang ada disekitarnya tetapi kerena toko grosir tersebut tidak termasuk

dalam rantai supply chain yang dibicarakan maka diabaikan.

Berikut data histories permintaan( D;,) dan data penjualan (Dey) pada setiap

echelon.

Alfa Retailindo

Tabel 4.1 Data histories Alfa Retailindo

Produk Bulan| 1 | 2 |3 14156 |7 |8|9]10]11]12
SGM 1 Din 30 |40 | 25|50 /3025303040 |40]30]40

Dout | 25|20 /60 |45 |40 30| 45[35[33 (352545

SGM 2 Din 35[35]35/40/45|3035]/30/35|30]|30]45
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Dout | 40 | 37 |48 145|125 35/38 2825|2742/ 40
SGM 3 Din 45137 13840 |47 |35/30[25|55]|40 {50/ 45
Dout |33 138 [36[28|32/29|32|29|24|52]42]48
SGM 4 Din 5055 /55[40(35/25|30/30/35(30(30]35
Dout | 40 143 |35/28{25/30|28|31|28|29]42]43
Din 35130]25/30/30/35|25|30/30|35|35]35
VITALAG 1 Dout |28 1224028 (42|37 [22(27(33|41[30] 38
Din 35|35/45145|40|45|55)55|55|45| 45| 50
VITALAG 2 Dout | 35142 137 (32|47 |52 |51|48|42|38]|51] 48
Din 45140 | 35145150 |50 |50 5055|5045 45
VITALAG 3 Dout |38 |31 37|48 |42 |47 |52 |49 67|45 42| 48
VITAPLUS Din 40 | 35[35]45[38|35|25|25|25|3035]40
Dout |28 |156|22[3528/22]|10({20|35{48 4255
Din 45125|30,30/20 /45|50 [75[40 /403035
TAMI Al
LACTAMIL IBU HAMIL Dout 132 /4150|3748 /4233 /41]|52|38]|22]45
LACTAMIL MENYUSUI Din 3515530252060 |55]40|25|40|70] 45
Dout |48 |53 |52 |47 |33 |45!65|35 |47 |44 |22 53
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Alfa Retailindo
Apollo Swalayan
Tabel 4.2 Data histories Apollo Swalayan
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
SGM 1 Din 50 | 80 {3050 | 80 |75 |55 (80|50 |5 | 65| 70
Dout | 27 | 73 |66 32 | 61 | 73 | 45 | 68 |64 | 27 | 77 | 77
SGM 2 Din 60 | 55 | 75|50 | 45 | 50 | 80 | 80 | 50 | 65 | 75 | 80
Dout 55 | 45 132163 | 23 |46 | 91 |37 127 |54 ] 55] 55
SGM 3 Din 60 | 50 50| 30 | 50 | 80 | 80 | 75 | 60 | 80 | 30 | 80
Dout 45 | 46 |19, 65 | 71 | 57 | 94 | 35| 74 | 68 | 53 | 57
SGM 4 Din 60 | 60 |50 50 | 45 | 80 | 55 | 30 | 80 | 50 | 45 | 50
Dout | 34 | 54 (31|36 | 77 | 45 | 29 | 63 |27 | 56 | 45 | 43
Din S0 | 50 {70 50 | 50 | 30 | 35 | 60 | 80 | 45 | 50 | 60
IT 1
VITALAG Dout | 28 | 88 49|22 | 29 | 16 | 59 | 98 | 33 | 74 | 23 | 42
Din 50 | 65 |50 55 | 75| 0 | 50|55 (65| 0 | 50 | 50
VITALAG 2 Dout | 55 | 28 42| 54 | 17 | 47 | 26 | 56 | 15 | 21 | 23 | 43
Din 50 | 50 14560 | 65 | 50 | 50 | 50 | 85 | 80 | 30 | 50
T
VITALAG 3 Dout | 48 | 23 |54 | 41 |65 | 47 | 25 |93 |77 | 23 | 22 | 78
Din 60 | 65 40| 40 | 80 | 85 | 50 | 50 | 45 | 85 | 85 | 80
VITAPLUS Dout 66 | 24 127|197 | 87 |57 |27 | 32|87 |8 |77 |64
Din 60 | 65 |75] 90 | O | 50 | 20 |30 |60|9 | 75| 50
Al
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout 62 | 65 97122 [ 34 |29 | 43 | 75|98 |65 | 27 | 80
Din 60 [ 55 | 50| 50 | 65 |60 [ 70 | 50 | 0 |90 | 30 | 50
LACTAMIL MENYUSUIDout 67 | 28 37|59 | 56 {64 | 38 | 26 | 95| 39 | 53| 55

Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Apollo Swalayan
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Cemara Tujuh

Tabel 4.3 Data historis Cemara Tujuh

Produk Bulan | 1 | 2 /345|678 |910]11]12
SGM 1 Din 10110 5 | 15115 ,10[20]20{20]/15]|10]10
Dout 514 113)13|10|22|13|16[|13[{8 |9 | 7
SGM 2 Din 1015|1010/ 0 {10l 0 (15/{10]10]15] 10
Dout {1218 |56 |2 |2 |14[10]2 [11]11] 2
SGM 3 Din 101101015 /15]|15[15|15!/15[10] 10| 10
Dout 6 |9 ]11{10{11]/12(10| 9|7 |7 |8]68e
SGM 4 Din 1010 15]15[10[15[15]15]|20[15{ 1010
Dout 9 |11]12]10/12|13[12]14[15/11]10] 9
Din 10/0]10,10) 0 10|10 0 |10[/10]0 | 0O
T
VITALAG 1 Dout 21912171733 [4]|9(3[|[1]2
Din 10/15/ 0] 0}10j10/ 0 [10]10] 0 10 0O
VITALAG 2 Dout 8/]0]4]6|4 /716|941 [3]2
Din 1010 0 |10/ 0 |10[10]10{10l 0|0 0O
VITA
TALAG 3 Dout 5|82 12|77 |6({5]|1]|3|4]3
Din 10]10/15]10} 0 |10/10]10/10] 0 |10] 0O
ITAP
VITAPLUS Dout 8181912 /9|6/9|8[3|af{3]3
Din 10/10| 00|10/ 0|0 |10/ 0 10[10] 10
TAMIL AMI
LACTAMIL 1BU H LDout 51411 /3]0|2|3|6|3|8]9]s
Din 10,100 0] 0|10/ 0|10/ 0 [10}10] O
LACTAMIL MENY |
CTAMIL MENYUSU Dout 612 (1]0l4|1]6|2]|6l6[1]7

Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Cemara Tujuh
Gelael Supermarket

Tabel 4.4 Data historis Gelael Supermarket

Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 | 7] 8 9 |10 {1112
SGM 1 Din 70 | 70 | 60 | 90 |100 | 70 |70| 50 | 50 | 70 | 50 | 60
Dout | 78 | 76 | 95 | 81 | 66 | 57 | 25| 34 | 67 | 46 | 73 | 42

SGM 2 Din 70 | 70 | 50 | 75 [ 60 | 50 |70 | 50 | 45 | 50 | 45| 70
Dout | 65 | 47 | 67 | 57 | 25 | 67 |33 36 | 73 | 38 | 60 65

SGM 3 Din 70 190 [100| 90 | 95 | 80 | 0 [ 65| 50|55 [50] 75

Dout 86 | 98 | 81 | 88 | 76 | 21 | 61| 23 | 52| 38 | 72| 61

SGM 4 Din 70 | 75 | 80 100 50 | 0 |70| 85 | 85 | 60 | 50| 70
Dout | 69 | 85 | 93 | 71 | 27 | 62 [81]| 72 | 50 | 87 |41 32

Din 70 | 70 | 65 |100| 95 | O (50| 50 | 65 | 30 | 45| 50

VITALAG 1 Dout | 63 | 62 | 91 |89 |33 | 43 |17 76 | 24| 16 |12 54
VITALAG 2 Din 70 | 75 | 85 | 50 | 85 (100, 0| 0 | 75| 50 |45 100
Dout | 72 | 80 | 39 | 88 | 93 | 24 |30/ 67 | 22| 31 |92 85

Din 70 | 75 | O |30 | 50 100 /45| 40 | 40 | 85 | 50| 70

VITALAG 3 Dout | 64 | 12 | 22 | 25 | 95 | 58 |39 | 24 | 97 | 58 |24 | 72
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Din 70 1 85 100 O |60 | 50 |45]| 75 | 50 | 60 | 50| 50
VITAPLUS Dout 87 | 99 |35 | 73 |39 |58 (73|30 |57 |41 |22] 56
Din 70 | 75 | 30 | 50 | 95 | 45 |50 |100( © 60 | 50| 50
LACTAMIL IBU HAMIL Dout 78 | 29 | 59 | 80 | 33 |58 {9030 |57 | 74 |24] 35
Din 70 | 80 | 30 | 45 | 70 | 50 |100] ©O 80 | 85 |30 50
N
LACTAMIL MENYUSUI Dout 75 ] 39 | 46 | 63 | 45 | 98 |33 | 86 | 72 | 47 | 48| 56
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Gelael Supermarket
Golden Campus Swalayan
Tabel 4.5 Data historis Golden Campus Swalayan
Produk Bulan| 1 | 2 |3|4!/ 5|6 |7 |8|9]|10[11]12
Din 1015 /10/0] 0 |10|/10|10] 0| 0| O |10
M1
SG Dout | 9 |12 /129|713 (5]|1(0]4]s5s
Din 101 0]0/0/ 0 10[10/ 0| 0 {15|/10] 10
M
SGM2 Dout | 4 |1 ]/0|1!6 |2 |3 |57 |6|21]4
Din 10/ 0 |0/10|10] 000|100/ 0|0] 0O
SGM 3 Dout | 0 |12 (7(3|0]|2|2|6|2l0]01]0
Din 10/10/0/10]/10] 0 |10 1010|1010 O
SGM 4 Dout | 9 /1 |6]7|116|8|7({5|8[1]2
Din 10/10110/0| 0 |15|/10| 0 |10| O {10 10
iT
VITALAG 1 Dout | 4 | 5§ (111|741 |3(5|3|6!|7
Din 10/10]0(10{10, 0 | 0 |10]10/10| 0 |10
ITALAG 2
v G Dout | 3 | 7 {5(3| 7|1 5 | 7148|217
Din 10110 /15/10/15] 0 | 0 (10 0 | O | 10|10
VITALA
G3 Dout | 6 |9 |9/8]/1]/1]613|2]2(8l0
Din 10/10]/0/0{10/10/15{10{10{15(|15]| O
VITAPLUS Dout | 4 |2 |2/5({5|8|7|4|7/|8|4]2
Din 10/ 0/010/15]10/ 0|0 |10/ 0 |[10] O
AMIL | M
LACTAMIL IBU HAMIL Dout | 3 106|740 |3|8|1]|6|0]2
Din 10/10/0/0/0|10/10|/ 0| 01}15]| 0 |10
IL ME i
LACTAMIL MENYUSU Dout | 6 |1 2|29 |5|0/l2|9|5(2]7
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Golden Kampus Swalayan
Hero Supermarket I
Tabel 4.6 Data histories Hero Supermarket [
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| 11112
SGM 1 Din 70 | 70 | 85 | 50 | 65 | 50 | 45 | 90 | 50 | 65 | 50 | 65
Dout | 66 | 81 | 23 | 68 | 48 {27 [ 81 |57 | 77| 48 | 77 | 13
SGM 2 Din 70 | 75 | 50 1100 ©O 50 | 45 | 60 | 95 0 30 | 100
Dout | 72 | 63 | 93 | 26 | 29 | 48 | 54 | 88 | 23 | 11 | 91 | 36
SGM 3 Din 70 0O {5075 |30 | 80 | 50 0 | 30|75 ] 865|100
Dout | 16 | 62 | 77 | 14 [ 75 | 53 | 11 |15 | 74 | 63 | 91 | 58
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SGM 4 Din 85 |70 | 75 | 95 | 95 | 30|30 |50 !5 ] 50| 50 50
Dout | 93 | 66 | 94 | 89 | 36 | 22 | 67 | 43 | 45 | 44 34 | 79
Din 100 | 95 0 30 | 95 | 50 | 80 | 80 {75 | 55 | 30 | 90
VITALAG 1 Dout | 97 | 4 44 | 94 | 64 | 78 | 74 | 69 | 55 { 19 | 81 | 79
Din 95 | 50 | 85 | 70 | 50 | 55 | 40 | 55 | 45 | 95 | 50 | 80
VITALAG 2 Dout | 42 | 80 | 67 | 55 | 50 | 48 | 64 | 43 | 88 | 58 79 | 83
Din 55 | 60 | 100 | 50 |100| 75 | 70 | 30 | 65 | 90 | 90 60
VITALAG 3 Dout | 57 | 96 | 58 | 95 | 77 | 64 | 43 | 65 | 85 | 79 58 | 49
Din 75 185 130 18 |80 | 70|85 30 {100 85 | 95 80
VITAPLUS Dout | 84 | 38 | 73 | 79 | 61 |83 151 84|76 | 92 | 80 72
Din 80 | 85 | 65 {100 50 | 75 |65 | 70 | 70 | 90 | 65 | 70
LACTAMIL IBU HAMIL Dout | 82 | 57 | 98 | 45 | 82 | 64 | 71 | 65 | 88 | 54 79 | 58
Din 80 | 85 | 30 | 55 | 60 |60 | 50 | 55 | 90 | 55 | 85 85
LACTAMIL MENYUSUL Dout | 84 | 38 | 73 | 79 |61 | 45| 51 | 85 | 76 84 | 82 | 72
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Hero Supermarket 1
Hero Supermarket 11
Tabel 4.7 Data histories Hero Supermarket I1
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
SGM 1 Din 80 | 85 100 80 |30 | 50 |85 |80 |90 | 95 | 85 70
Dout | 81 | 99 |21 | 92 |26 |80 (72 ]| 88| 92 84 | 76 | 89
SGM 2 Din 50 | 50 | 75 | 90 | 50 | 85 |70 | 85 | 55 | 70 | 80 90
Dout | 36 | 77 |88 |26 |80/ 72|88 |5 | 69| 76 89 | 97
SGM 3 Din 100 90 | 40 | 80 | 50 | 30 {50 | 70 | 85 | 95 | &5 55
Dout | 98 | 55 | 76 | 52 | 28 | 45 | 76 | 82 | 92 | 84 51 | 77
SGM 4 Din 70 | 70 | 45 | 50 |50 | 95 | 45 {60 | 75 | 85 | 60 90
Dout | 69 | 45 | 57 | 52 | 92 | 54 | 57 | 78 | 83 | 61 85 | 86
Din 50 | 50 | 45 | 70 | 50 | 80 | 50 | 55 | 30 | 45 | 90 55
1
VITALAG Dout | 36 | 44 | 75 | 25 | 79|55 | 75 | 27 | 33 | 86 48 | 45
Din S50 | 50 | 40 | 95 |100/ 50 | 70 | 85 |50 | 0 | 45 5
VITALAG 2 Dout | 48 | 33 | 91 | 98 | 46 [ 89 | 87 | 35 | 15 | 31 26 | 75
Din 70 170 | 0 |75 |75 /60 65|60 70| 75 | 50 50
VITALAG 3 Dout | 66 | 28 |72 | 77 |57 |61 | 61 | 78 | 82 34 | 78 | 39
Din 70 |100| 30 | 85 | 95 | 55 |85 | 45 | 95 | 85 | 75 100
VITAPLUS Dout | 95 | 51 | 88 | 98 | 54 | 83 | 41 | 96 | 84 73 | 95 | 61
Din 70 1 55 | 60 | 85 | 90 | 50 | 85 | 95 | 85 | 30 | 50 | 90
LACTAMIL IBU HAMIL Dout | 52 | 59 | 86 | 89 | 25 | 84 | 95 | 73 | 44 61 | 87 | 94
Din 70 | 65 | 30 | 55 | 95 | 80 | 65 | 50 | 75 | 30 | 40 50
i
LACTAMIL MENYUSU Dout | 62 | 18 | 62 | 96 | 75 | 65 | 49 | 73 | 27 | 39 51 | 73

Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Hero Supermarket 2




Hero Supermarket 111

Table 4.8 Data histories Hero Supermarket [11
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Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
SGM 1 Din 50 | 50 | 80 | 55 | 50 | 60 | 85 {80 |30 |55 | 75| 60
Dout | 27 | 79 | 657 | 32 |60 |89 |79 121 60|79 | 21 | 60
SGM 2 Din 50 | 55 | 60 | 30 | 65 |60 | 80 | 55| 45 | 60 | 60 | 45
Dout | 64 | 57 | 15 | 64 | 60 | 79 | 57 | 43 | 21 | 57 | 43 | 60
SGM 3 Din 50 | 75 | 95 | 95 | 65 |65 | 45 | 95 | 65 | 45 | 55 | 80
Dout | 72 | 97 | 95 | 63 [ 61 |45 | 95 | 65 | 43 | 53 | 78 | 64
SGM 4 Din 50 | 25 | 75 | 50 | 85 | 55 [100| 85 | 45 | 65 | 85 | 80
Dout | 24 | 73 | 47 | 82 | 53 | 99 | 84 | 48 | 61 | 82 | 78 | 31
Din S50 | 25 | 55 | 50 | 55 | 90 | 90 | 55 | 45 | 65 | 30 | 70
VITALAG 1 Dout | 27 | 56 | 45 | 55 | 89 | 87 | 57 | 43 [ 64 | 22 | 68 | 57
Din 50 | 60 | 35 |100]| 50 | 40 | 95 | 95 | 85 | 65 | 60 | 70
VITALAG 2 Dout | 59 | 34 | 99 | 47 | 39 | 96 | 98 |82 | 64 | 56 | 67 | 48
Din 50 | 75 | 25 | 45 | 25 1 45 | 45 |55 {85 |85 | 75 | 75
VITALAG 3 Dout | 74 | 23 | 43 | 22 | 43 | 41 | 54 [ 83 ({81 | 72| 73| 59
Din 60 | 70 | 65 | 95 | 95 | 70 | 60 | 40 | 40 | 95 | 95 | 70
ITAP
VITAPLUS Dout | 69 | 65 | 96 | 95 | 69 | 59 | 38 | 34 | 92 | 97 | 63 | 52
Din 60 | 30 | 75 |30 | 52 |55 | 75|55 |85 | 45 | 80 | 55
MiL IBU HAMI
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout | 36 | 76 | 29 | 19 | 56 | 75 | 53 | 83 | 49 | 79 | 52 | 32
Din 60 | 65 | 90 | 65 | 45 | 50 [ 85 | 44 | 80 | 35 | 95 | 80
LACTAMIL MENYUSUI
c v Dout | 64 | 89 | 68 | 42 | 52 | 87 | 44 | 89 [ 32 | 97 | 75 | 69
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Hero Supermarket 3
Inti Cakrawala Citra
Tabel 4.8 Data histories Inti Cakrawala Citra
Produk Bulan | 1 2 3 4 /15|67 8 9 {10 ] 11 |12
SGM 1 Din 50 40 | 60 |65 |45/70125/ 50| 95 |60 | 95 | 50
Dout |46 | 61 | 68 | 42 (74 (2450 92 | 58 | 97 | 47 | 82
SGM 2 Din 50| 35 |85 |90 |30]45/30] 45| 30|30 | 75] 70
Dout [35] 82 | 83 | 33 |45/18 (46| 23 | 29 | 73 | 63 | 24
SGM 3 Din 50| 55 | 30 | 30 |30]45/30| 30|35 |30 |65] 75
Dout |55 18 | 19 | 33 |45/15[23| 37 | 27 | 63 | 70 | 81
SGM 4 Din 50| 25 | 85 | 40 |45]75|20| 45 | 30 | 85 0 70
Dout |24 | 81 | 36 | 48 |72 (18|42 25 |87 | 12 [ 61 | 62 |
Din 50| 45 | 55 | 30 |45[45|75[ 45 |50 | 70 | 95 | 50
T 1
VITALAG ODout |44 | 54 | 11 | 43 |47 [71[42| 49 [ 68 | 98 | 59 | 41
Din 50165 | 75 | 75 |95/801(50| 55| 70 | 50 | 85 | 80
VITALAG 2
ALAG Dout |61 |68 | 72 | 92 [75(47 (51| 72 | 51 | 99 | 79 | 85
Din 60| 75 | 70 | 45 | 35|40 50| 35 | 85 | 45 | 45 | 45
VIT. 3
ITALAG Dout |73 72 | 46 | 33 |40 /51|29 82 | 46 | 42 | 41 | &5
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Din 60] 30 | 80 | 30 {75/40/40| 30 | 85 | 75 45 | 40
VITAPLUS Dout | 26 | 81 21 73 140140129 84 | 75 | 42 | 41 58
Din 35|25 | 85| 40 |45]|40(65| 45 | 75 | 40 95 | 50
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout | 24 | 81 36 | 44 37161141 72 | 83 | 91 26 | 27
Din 35)/ 30 | 55 195 (403085 75| 50 | 80 80 | 70
i
LACTAMIL MENYUSU Dout 126 | 56 | 97 | 39 (25|87 |72 45 79 | 78 | 65 | 57
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Inti Cakrawala Citra
Lion Superindo 1
Tabel 4.10 Data histories Lion Superindo I
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11} 12
SGM 1 Din 50] 40 | 70 | 45 | 35 | 50 | 45 | 45 50 | 40 | B0 | 55
Dout 139 |69 | 44 | 34 | 52 | 43 | 44 88 { 36 | 59 | 52| 51
SGM 2 Din 50135 |65|75| 55| 30| 8 | 50 55 | 75 | 60| 60
Dout |32 |64 | 76 | 56 | 25 | 85 | 51 52 | 73 | 56 | 59! 25
SGM 3 Din 50135 |60 | 50 |60 | 55 | 45 | 65 | 55 50 | 50| 45
Dout | 33|58 | 46 | 62 | 55 | 40 | 63 54 | 47 | 45 | 42 | 52
SGM 4 Din 501 25 160 ) 953055 95| 20 551 985 | 25| 60
Dout |25 56 | 97 | 23 | 54 | 98 | 21 55 | 96 | 24 | 57 | 99
Din 5035 |70 {70 | 30 |40 | 70 | 40 | 35 75 1 30| 40
VITA 1
ITALAG Dout |34 69 | 7229136 | 72| 39 33 72126 |35 29
Din 50| 65 | 40 | 55 |30 | 75|60 ] 75 | 30 95 |50 70
IT 2
VITALAG Dout 161|139 |56 26 |73 !|57 ! 74 29 [ 96 | 45 |69 | 72
Din 50| 30 [ 85 {3040 | 70 | 40 { 90 | 50 90 145 70
A
VITALAG 3 Dout |27 |82 |27 | 37 | 62 | 38 | 90 48 | 87 | 44 |1 62| 47
Din 50130 | 30 {80 | 7595|3085 ]| 30 40 | 30 | 80
VITAPLUS Dout 12830 | 79 |76 | 93 | 25 | 83 | 30 | 41 27 {79 30
Din 50185 |90 |95 |50 |80 )90 60| 30 75 | 40 | 40
| |
LACTAMIL IBU HAMIL Dout |83 )| 83 | 94 | 46 | 81 87 | 61 27 | 77 |1 35 | 39| 59
Din 50185 |75 190 {8 {65 |85 | 95| 95 |1 00| 55| 40
LACTAMIL MENYUSUI Dout 183|758 !77 {68 83 | 96 92 | 99 | 53 |1 38| 63
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Lion Superindo 1
Lion Superindo II
Tabel 4.11 Data histories Lion Superindo II
Produk Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12
SGM 1 Din 50 | 60 | 90 |75 |35 | 75| 75 | 95 90 | 45 | 85 | 90
Dout 57 193 | 75|32 | 75| 73| 98 | 88 48 | 85 | 92 | 80
SGM 2 Din 50 | 50 | 90 | 40 | 30 | 40 | 25 | 50 75 | 50 | 40 | 50
Dout 45 | 89 | 37 |1 28 | 37 | 25 | 51 73 | 45 | 38 | 51 62
SGM 3 Din 70 | 85 90 | 60| 8 | 75 | 45 | 35 60 | 80 | 75 | 60
Dout 81 88 | 57 | 81 73 | 45 | 33 |56 |77 | 72156 | 24
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SGM 4 Din 70 |65 190 [ 8 | 90 | 50|75 | 90| 35| 40 75 | 60
Dout | 63 |89 | 82 | 91 | 48 | 74 | 91 | 35 38 | 73 | 58 | 72
Din 50 | 45 | 50 | 75 | 40 | 95 | 60 | 55 | 30 | 90 40 | 55
VITALAG 1 Dout 44 | 48 | 72 | 38 | 91 | 58 | 56 | 25 | 88 | 33 56 | 73
Din 50 | 30 /45 | 30 | 80 | 60 | 60 | 90 | 60 70 1 65 | 75
VITALAG 2 Dout 30 | 47 [ 26 | 76 | 56 | 56 | 89 | 61 | 69 | 63 76 | 47
Din S0 | 75 |40 [100] O |30 |30 |85 | 70 | 95 75 | 45
VITALAG 3 Dout 71 135 /98 |22 20160 |80 89 96| 71 43 | 62
Din 70 | 75 |30 | 60 | 50 | 85 | 55 | 40 | 65 | 50 90 | 85
VITAPLUS Dout /8 | 25 | 58 | 50 | 83 | 50 | 36 | 62 | 48 | 97 83 | 88
Din 70 |65 | 90 | 40 |55 [ 70| 75| 4 | s0 45 | 40 | 50
LACTAMIL IBU HAMIL Dout 66 | 88 | 40 | 54 169 | 73 | 44 | 51 | 43 | 39 51 | 55
Din 70 | 60 | 85 | 40 | 45 | 30 | 80 | 70 | 85 35 140 | 70
LACTAMIL MENYUSUI Dout 63 | 83 | 39 | 44 | 35|78 |71 ] 83| 32 37 | 71176
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Lion Superindo 2
Mina Swalayan
Tabel 4.12 Data histories Mina Swalayan
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 ] 12
SGM 1 Din S50 | 60 | 30 |85 |85 | 95|80 65| 85 80 | 65 | 40
Dout | 61 | 27 | 84 |85 | 92 | 76 | 64 82 | 79 | 64 | 32 | 63
SGM 2 Din 70 | 75 | 75 | 95 |85 | 95| 35| 40 | 85 65 | 65 | 40
Dout | 76 | 73 | 92 | 83 | 98 | 31 | 37 | 84 61 | 65 | 35 | 41
SGM 3 Din 70 | 75 140 | 65 | 65 | 60 | 50 | 30 | 60 40 | 45 | 35
Dout | 74 | 34 | 64 | 66 | 57 | 51 | 28 57 | 36 | 42 | 31 | 48
SGM 4 Din 70 | 75 | 65 | 45 | 35 | 75 | 90 | 85 | 40 25 | 25 | 45
Dout | 76 | 61 | 42 | 33 [ 73 | 89 | 82 | 38 22 121 | 43 | 69
Din 70 | 55 | 80 | 90 | 50 | 90 | 100 55 | 85 75 | 50 | 65
VITALAG 1 Dout | 55 | 81 |85 |45 | 86 | 88 | 52 | 86 72 | 49 | 63 | 22
Din S0 | 50 | 80 | 70 { 70 | 40 | 60 | 60 | 30 | 55 75 |1 60
VITALAG 2 Dout | 61 | 79 | 67 | 69 | 31 | 59 | 53 | 21 85 | 74 | 58 | 83
Din 70 | 80 | 85110085 | 95| 95 | 70 | 95 60 | 55 | 85
VITALAG 3 Dout | 77 | 84 | 99 | 82 | 95| 93 | 65 | 97 57 | 51 | 84 | 88
Din 70 | 95 | 45 | 75 | 50 | 75 | 40 | 25 | 60 40 | 45 | 40
VITAPLUS Dout | 94 | 43 | 72 | 45 | 73 | 39 | 22 56 | 38 | 43 | 36 | 68
Din 70 1 95 |85 40| 4 [ 70 | 70 | 40 [ 100 50 80 | 60
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout | 97 | 84 | 34 | 38 | 69 | 68 | 32 | 99 49 | 77 | 58 | 55
Din 50 | 50 | 35 | 45 | 35 | 60 | 70 | 65 | 40 60 | 95 | 60
LACTAMIL MENYUSUI Dout | 48 | 35 | 43 | 34 | 58 | 69 | 62 | 35 56 | 97 | 57 | 66

Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Mina Swalayan
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Mirota Gejayan
Tabel 4.13 Data histories Mirota Gejayan
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SGM 1 Din 50 | 35 | 80 | 20 95 30 | 20 ] 40 | 45 | 50 55 | 65
Dout 32 82 | 21 91 31 19 38 | 46 | B2 52 62 93
SGM 2 Din 50 | 55 | 95 1 95 | 20 | 45 70 12517517530 30
Dout 52 | 98 1 96 | 18 | 46 | 65 22 |76 | 76 | 27 | 29 | 86
SGM 3 Din 50 | 30 ] 95 | 35 | 80 | 85 85 | 65 |1 9 | 80 | 55 | 60
Dout 28 | 92 | 38 | 81 86 | 97 | 65 | 87 | 79 | 53 58 | 69
SGM 4 Din 50 {95 | 70 | 50 | 60 | 75 65 | 30 |45 | 85| 95 | 95
Dout 91 66 | 49 | 58 | 73 | B84 | 23 45 | 84 | 95 | 97 | 32
Din 50 1 95 1 80 | 50 | 30 | 80 30 | 3018 | 45| 35| 70
IT 1
VITALAG Dout 93 | 56 | 48 | 15 | 76 | 25 26 | 81 44 | 31 67 | 53
Din 50 1 30 | 95| 45 | 85 | 75 60 | 8 {75 |90 | 20 | 80O
VITALAG 2 Dout 20 | 98 | 44 | 83 | 97 | 56 84 | 71 86 | 11 52 | 62
Din 50 | 70 | 95 | 80 | 30 | 30 55 | 55 |35 |30 | 50 | 95
VIT.
ITALAG 3 Dout 70 193 |76 |29 | 21 653 | 52 | 31 29 | 47 | 95 | 93
Din 50 | 25 185 |65 | 70 | 50 65 |90 /7013060 | 75
VITAPLUS Dout 24 182 | 63|68 | 46 62 | 86 {66 1|17 | 59 | 77 71
Din 50 160 | 50 | 30 | 95 30 |85 |8 | 75| 55| 30 40
TAMIL IBU HAMIL
LACTAMIL IBU HAMI Dout 60 | 50 | 20 | 96 | 25 82 |76 |72 153|271 37 76
Din 60 |70 180 | 45 | 75 85 60 |70 | 65 | 75 | 80 95
| |
LACTAMIL MENYUSU Dout 68 | 57 | 43 | 74 | 84 60 |70 |64 ! 768 | 77 | 98 86
Data hasil olahan dari laporan pencrimaan dan penjualan Mirota Gejayan
Mirota Campus
Tabel 4.14 Data histories Mirota Campus
Produk Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SGM 1 Din 80 | 90 | 85 | 95 | 80 | 45 65 | 30 | 100 80 | 40 | 95
Dout 88 | 83 |95 (77 | 41 61 24 | 98 | 78 | 34 | 96 | 22
SGM 2 Din 80 | 55 |1 95| 95| 65 | 30 556 | 95 140 |80 | 95 | 50
Dout 58 | 97 | 93 | 63 | 22 | 53 97 | 37 180 |94 ] 48 | 83
SGM 3 Din 60 | 55 | 85 | 80 | 60 40 | 80 |70 { 75 | 30 | 95 40
Dout 56 | 82 | 57 | 55 | 39 | 80 68 | 74 | 28 | 91 31 66
SGM 4 Din 50 |40 | 75 | 85 | 75 | o5 75 195 | 50| 80 | 30 30
Dout 40 | 75 | 84 | 75 | 96 72 |93 150 (771291 27 32
Din 60 | 65 | 40 | 55 | 45 | 30 70 (50 {40 1 70 | 30 | 35
VITALAG 1 Dout 64 | 35 | 52 | 43 | 25 | 67 47 | 37 | 66 | 23 | 33 | 39
Din 50 | 40 | 55 | 35 | 60 50 | 50 | 40 | 35 | 90 | 55 40
VITALAG 2
G Dout 39 | 52 |33 60| 48 | 51 39 | 34 |89 |53 36 | 62
Din 50 | 40 | 95 | 55 | 35 30 | 55 | 30| 85| 50 | 40 85
A 3
VITALAG Dout 32 | AN 54 | 34 | 22 | 51 29 | 81 S50 1 33 {1 83 | 50
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Din S50 | 55 | 50 | 45 | 20 | 85| 70| 70 | 50 | 30 | 40 55
VITAPLUS Dout | 56 | 49 | 41 | 12 | 85 | 68 | 69 | 46 23 | 36 | 54 | 31
Din S0 | 55 | 80 | 65 | 50 | 95 | 60 | 75 | 65 | 80 | 30 55
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout | 84 | 77 | 64 | 46 | 95 | 55 | 97 | 63 75 | 28 | 52 | 84
Din 60 | 60 | 50 | 25 | 30 | 85 | 60 | 40 | 55 | 80 75 | 30
LACTAMIL MENYUSUI Dout | 86 | 49 | 21 | 25 [ 84 | 55 | 34 | 51 | 79 75 | 16 | 45
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Mirota Kampus
Mirota Godean
Tabel 4.15 Data histories Mirota Godean
Produk Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12
SGM 1 Din S50 | 50 | 95 | 80 | 50 | 40 | 45 | 50 | 60 40 | 30 | 55
Dout 47 | 91 | 79 | 45 | 37 | 43 | 49 | 57 | 38 | 21 51 | 63
SGM 2 Din S50 | 50 | 60 | 40 | 85 | 45 | 65 | 80 | 50 | 40 55 | 75
Dout 49 | 57 | 36 |86 | 43 | 64 | 79 | 49 | 37 | 54 73 | 65
SGM 3 Din S50 | 70 | 45 | 45 [ 75 | 65 | 95 | 55 | 35 | 30 55 | 90
Dout 67 | 44 | 42 | 72 | 64 | 97 | 52 | 33 | 27 | &2 91 | 48
SGM 4 Din 75 1 90 | 95 190 | 90 | 60 | 65 | 90 | 70 | 85 55 | 30
Dout 88 | 91 189 |87 |5 | 63|92]|69] 85 55 | 20 | 49
Din S50 | 50 |100| O |45 | 75 {70 | 35 | 35 | 75 30 | 70
VITA
TALAG 1 Dout 48 | 98 | 29 | 43 [ 58 |67 {33 |32 73] 23 69 | 85
Din 70 170 | 55 |85 |70 | 70 | 30 | 65 | 85 | 75 95 | 60
IT
VITALAG 2 Dout 69 | 51 |87 |71 |69 |76 |63 | 84 | 74 | 99 56 | 62
Din 70 | 70 | 90 | 95 | 45 | 90 | 45 | 90 | 60 | 75 90 | 65
VITA 3
LAG Dout 67 |88 | 91 |44 |89 | 42|87 56| 72| 87 63 | 64
Din 70 | 70 | 95 | 95 | 55 | 55 | 30 | 35 | 60 30 | 55 | 55
VITAP
! LUS Dout 69 | 92 | 97 | 51 [ 52 |25 |33 |57 | 27| 52 54 | 92
Din 70 | 85 | 50 | 45 |100| 70 | 40 | 35 | 75 | 70 85 | 30
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout 84 | 48 | 43 | 98 | 67 | 33 |32 |73 |69 | 85 | 24 69
Din 70 1 90 | 75 | 70 | 30 | 65 [ 60 | 30 | 85 | 40 50 | 80
LACTAMIL MENYUSUI Dout 87 |71 | 69 | 26 | 63 | 59 | 23 | 84 | 37 | 49 | 78 65
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Mirota Godean
Pamella 2 Mini Market
Tabel 4.16 Data histories Pamella 2 Mini Market
Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12
SGM 1 Din 60 | 65 | 95 |80 {70 |85 | 95|95 75| o5 85 | 45
Dout | 62 | 99 | 77 | 68 | 84 | 91 | 93 | 74 96 | 83 | 41 | 36
SGM 2 Din 60 | 55 | 55 | 95 | 70 | 65 | 85 | 30 | 65 | 60 80 | 95
Dout | 51 | 54 | 94 | 66 | 63 | 82 | 23 | 63 68 | 81 | 94 | 59
SGM 3 Din 60 | 70 | 85 | 35 |64 | 70 | 85 | 55 | 60 | 30 85 | 40
Dout | 66 | 82 | 32 | 63 | 68 | 81 | 94 | 59 25 184 |34 | #1
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SGM 4 Din 50 | 45 |70 [ 40 |60 30| 75| 40 | 50 | 30 30 | 90
Dout | 44 | 69 | 35 | 57 | 26 | 72 | 35 | 49 26 | 30 | 88 | 99
Din 40 | 40 | 45 | 60 | 85 |50 | 45 | 55 | 60 30 | 80 | 60
VITALAG 1 Dout | 37 | 44 | 55 | 82 | 49 | 42 | 52 | 59 21 | 79 | 58 | 77
Din 40 | 50 | 70 | 95 | 65 |60 | 35 | 30 | 55 | 88 95 | 90
VITALAG 2 Dout | 45 | 69 | 97 | 63 | 60 | 33 | 27 51 | 78 | 94 | 89 | 82
Din 85 | 80 | 25 |25 |70 |70 | 95 | 45 | 95 | 30 35 | 60
VITALAG 3 Dout | 81 | 22 | 23 | 68 | 67 | 96 | 41 | g8 23 | 34 | 55 | 77
Din 70 | 75 1 45 | 95 | 30 | 70 | 80 | 65 | 90 | 80 55 | 95
VITAPLUS Dout | 77 | 42 | 97 | 26 | 65| 76 | 61 | 85 76 | 53 | 96 | 35
Din 50 | 60 | 95 65| 80|70 90] 95| a5 30 | 85 | 40
TAMIL IBU HAM
LACTAMIL 1BU HAMIL Dout | 60 | 98 | 62 | 77 | 67 | 89 | 96 44 | 29 | 84 | 32 | 96
Din 50 | 85 | 55 | 95 |60 | 55| 90 | 40 | 65 40 | 95 | 40
TAMIL N 1
LACTA MENYUSU Dout | 82 | 52 | 93 | 58 | 53 | 85 | 34 65 | 39 | 93 | 40 | 38
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Pamella 2 Mini Market
Pamella Mini Market
Tabel 4.17 Pamella Mini Market
Produk Bulan| 1 | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ] 11| 12
SGM 1 Din 40 /40| 70 |30 | 95 | 60 | 40 | 45 | 90 90 | 50 | 75
Dout 139171122 |94 |66 | 36 | 45 | 87 86 | 48 | 75 | 87
SGM 2 Din 40140 45 | 90 | 70 | 60 | 30 | 45 | &0 40 | 70 | 80
Dout |38 (45|89 |67 | 56 | 28 | 41 | 58 41 167 | 59 | 26
SGM 3 Din S0/50| 45 165 |60 | 30|95 7590 70 70 | 70
Dout 14914565 | 58 | 21 | 98 | 75 | 89 71 166 | 71 | 81
SGM 4 Din 50|80 | 65 | 40 | 65 | 40 [ 75 | 90 | 60 | 55 65 | 90
Dout |45 154 |37 |66 |35 (72| 91 | 61 | 54 65 | 89 | 94
Din 501 4 |75 195 |90 |80 |9 | 85| 95 | 80 60 | 45
VITALAG 1 Dout |36 76| 95 | 88 | 79 | 90 | 86 | 96 75 | 58 | 46 | 76
Din 40 135! 70 | 55 | 30 85|75 | 45 | 45 | 40 55 | 85
VITALAG 2 Dout 132168 | 54 | 25 | 83 | 72 | 41 | 44 37 | 55 | 86 | 42
Din 40 /40|55 | 95 | 30 | 65| 60 | 60 | 90 45 | 40 | 60
VITALAG 3 Dout |37 |54 95 | 26 | 64 | 59 | 57 89 {45 | 41 | 61 | 57
Din 40 145|165 | 95 | 65|80 | 90 | 45 | 60 75 | 65 | 75
ITAP
VITAPLUS Dout |44 1641 95 | 62 | 81 | 87 | 41 59 [ 74 | 64 | 75 | 81
Din 40 150 /60 | 90 | 65 | 55 | 45 | 90 | 30 65 | 45 | 60
TAMIL iBU HAMIL
LACTAMIL IBU HAM Dout |47 |57 | 89 | 62 | 54 | 43 | 89 | 25 65 | 41 | 58 | 50
Din 40 /40| 30 | 60 | 45 | 40 | 80 | 75 | 60 60 | 60 | 65
ENY !
LACTAMIL MENYUSU Dout 34 (26| 59 | 41 | 37 | 78 | 73 | &1 69 | 57 | 65 | 44

Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Pamella Mini Market




Pamella 3

Tabel 4.18 Data histories Pamella 3

4]

Produk Bulan | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12
SGM 1 Din 45| 50 | 85 1100 | 0 | 60 | 65 | 45 | 90 | 40 | 45 90
Dout |49 |86 | 97 | 34 |57 | 66 | 43 | 89 | 36 44 | 86 | 56
SGM 2 Din 40 | 45 | 55 | 50 |30 | 95 | 40 | 45 [ 35 | 30 | 45 45
Dout |44 | 53 | 46 | 16 99| 39 | 43 | 33 | 29 | 45 42 | 45
SGM 3 Din 401 40 | 70 | 90 |90 | 30 | 45 [ 90 | 80 | 80 | 65 30
Dout |38 |66 | 88 | 89 |27| 43 | 86 | 81 | 77 62 | 29 | 45
SGM 4 Din 45| 40 | 75 | 90 |45/ 30 | 80 | 30 { 80 | 40 | 60 95
Dout |42 |72 | 87 | 45 21|81 | 23 | 77 | 39 | 59 92 | 88
Din 45|40 | 30 | 85 |75/35 70| 45 | 40 | 40 | 75 60
VITALAG 1 Dout |30} 27 |86 | 73 [33| 71 | 42 | 41 | 37 | 78 51 | 56
Din 40135 | 85 | 70 {40/ 30 |70 |95 | 45 | 50 | 85 50
VITALAG 2 Dout 132| 87 | 60 | 35 {26| 69 | 94 | 47 48 | 84 | 49 | 67
Din 45145 | 30 | 95 65|60 | 75 |80 | 95 | 85 | 40 | 80
i
VITALAG 3 Dout |42 |31 | 97 [ 64 |60 72 | 76 | 94 | 82 | 37 78 | 82
Din 45] 45 | 56 | 30 |50 65 | 30 | 40 | 80 | 55 | 60 65
ITAP
VITAPLUS Dout 143 |64 | 28 | 51 |63| 25 | 37 | 77 | 52 59 | 64 | 35
Din 45| 45 | 60 | 95 30|35 |90 |65 | 30 | 65 | 30 | 80
TAMIL IBU HAMIL
LAC Dout 143 | 58 | 94 | 25 /34|89 | 65 | 24 | 63 | 25 77 | 52
Din 45150 | 90 | 95 | 75|65 | 55 |65 |60 | 40 | 80 | 95
AMIL MENY I
LACT M usu Dout |52 ]| 88 | 98 | 74 |64 | 52 | 63 | 59 | 35 82 | 94 | 34
Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan Pamella 3
Pilar Emas Mini Market
Tabel 4.19 Data histories Pilar Emas Mini Market
Produk Bulan | 1 2 3 141 5 6 7 8 9 10 1 11 ] 12
SGM 1 Din 40 1 40 | 30 |40 45 | 50 | 55 | 60 | 65 | 45 | 65 | 60
Dout | 35| 29 | 36 (42| 49 | 54 | 59 | 63 | 44 | 64 58 | 55
SGM 2 Din 40 | 50 | 45 14035 | 30 | 75| 30| 40 | 65 | 80 60
Dout |49 | 44 | 38 |135|27 | 74 | 21 | 36 | 64 | 78 | 57 74
SGM 3 Din 451 40 | 45 |50 70 | 95 | 50 | 45 | 60 | 55 | 45 | 50
Dout | 35| 43 | 48 |70 96 | 51 | 44 | 58 | 82 | 45 49 | 72
SGM 4 Din 40 | 45 | 50 | 70| 30 | 90 | 60 | 30 | 80 | 50 | 30 85
Dout 42| 47 168 [29(189 |56 | 21 [ 79 | 47 21 | 97 | 77
Din 45| 40 | 95 140! 45 | 45 | 50 | 45 | 45 | 35 | 45 40
VITA 1
ITALAG Dout |37 | 95 | 41 |43 | 45 | 51 | 45 | 44 | 34 41 139 | 37
Din 45| 40 | 75 35|30 |30 |60 | 30|30 40 50 40
VITA 2
LAG Dout |37 |73 | 34 [31] 28 |59 |29 | 20 | 36 46 | 32 | 65
Din 40 | 45 | 75 18030 | 40 | 30 | 35 | 80 | 95 | 30 60
!
VITALAG 3 Dout |42 |72 | 81 /2836|2931 76| 97 24 | 59 | 64
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Din total dan Dout total Produsen

Tabel 4.22 Data Total Produsen
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Din 45189 48535| 46974| 49455/ 44163| 49749 41680] 46748/ 42100 4398947480/ 41242
Dout 42512 41780] 47075| 45539 48275! 40748 45450 46368| 49390 47860] 49860 40608

Data hasil olahan dari laporan penerimaan dan penjualan PT Sari Husada

4.5 Pengolahan Data

Setiap stage dilakukan 4 kali perhitungan.

4.5.1 Perhitungan pertama untuk stage 1

Pengukuran koefisien variansi-pengukuran 1: Produk/Retailer
Contoh perhitungan:

Data Din :30 4025 50 30 25 30 30 40 40 30 40

Data Dout : 25 20 60 45 40 30 45 35 33 35 25 45

D, = 2L

n

30+40+....+30+40
iD= +40+....+30+4

=34.17
12

oD

in =

12-1

luin
Cin =
o

n

_ J(3o-34.17)2 +(40-34.17F +..... +(30-34.17) + (40~ 34.17)

=7,64
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C, =" =447
7.64
D
luDoul = Z =
n

_25+20+...+25+45

ub,, T =36.50
o, - 2L =]
N-1

oD = ‘/(20—-36.50)2 +(25-36.50) B....;r(zs ~36.50) +(45-36.50) _ (L1

W= 336—2- =(0.73
4473

Pengukuran selengkapnya terlampir.
Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil perhitungan ®,, merupakan rata rata dari 190 pengukuran bullwhip effect.

_Totalw _ 184.61 ~097

w, =
190 190
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4.5.2 Perhitungan kedua untuk stage 1

Pengukuran koefisien variansi —pengukuran 2 : Produk
Pengukuran selengkapnya terlampir

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil perhitungan ®,, merupakan rata rata dari 10 pengukuran bullwhip effect.

Totalw - 9.50 = 0.95

10 10

) =

4.5.3 Perhitungan ketiga untuk stage 1

Perhitungan koefisien variansi — pengukuran 3 : Retailer
Pengukuran selengkapnya terlampir

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil perhitungan w,, merupakan rata-rata dari 19 pengukuran bullwhip effect.

o = Totalw _ 19.81 ~1.04

“ =" 19

4.5.4 Perhitungan keempat untuk stage 1

Pengukuran koefisien variansi - pengukuran 4: Distributor
Hasil pengukuran selengkapnya terlampir

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil pengukuran @, , merupakan 1 pengukuran bullwhip effect.

w, =093




4.5.5 Perhitungan pertama untuk stage 2
Pengukuran koefisien variansi — pengukuran 1 : Produk/Distributor
Hasil pengukuran selengkapnya terlampir.

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil pengukuran o, , merupakan rata -rata dari 10 pengukuran bullwhip effect.

= Total w _ 993 ~0.99
10 10

4.5.6 Perhitungan kedua untuk stage 2

Pengukuran koefisien variansi — pengukuran 2 : Produk
Hasil pengukuran selengkapnya terlampir.

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil pengukuran @,, merupakan rata-rata dari 10 pengukuran bullwhip effect.

. Totalw - 9.93 = 0.99

; 10 1

4.5.7 Perhitungan ketiga untuk stage 2

Pengukuran koefisien variansi — pengukuran 3: Distributor
Hasil pengukuran selengkapnya terlampir.

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil pengukuran w,, merupakan 1 pengukuran bullwhip effect,

w; =0.90
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4.5.8 Perhitungan keempat untuk stage 2
Pengukuran koefisien variansi — pengukuran 4 : Produsen
Hasil pengukuran selengkapnya terlampir.

Dari hasil pengukuran tersebut didapat:

Hasil pengukuran @, , merupakan 1 pengukuran bullwhip effect.

@, =0.90
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BABY

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Data
S.1.1  Analisis perhitungan pertama pada stage 1
Perhitungan pada stage ini merupakan perhitungan paling rinci terhadap
perhitungan variabilitas pada tiap stage. Sehingga hasil yang didapat nantinya
merupakan standar ukuran variansi untuk semua rangkaian permintaan yang
ada.
Pada perhitungan untuk tiap produk per tiap retailer, didapat:
1. Pada retailer satu dalam hal ini Alfa Retailindo variabilitas perminaan
yang cukup tinggi terjadi pada produk VitaPlus Lactamil Ibu Hamil,
Lactamil Ibu Menyusui dengan koefisien variansi( @ ) masing-masing
0.43,1.77, dan 1.53.
Pada produk VitaPlus terjadi inventori yang cukup besar karena selisih
antara koefisien variansi dikurangi 1 lebih dari kecil darj 0.5. Terjadi
sebaliknya untuk dua produk yang lainnya, yaitu Lactamil Ibu Hamil
dan Lactamil Ibu Menyusui. Dengan selisih yang lebih besar dari 0.5
berarti terjadi Dout yang berlebihan dari pada Din.
2. Pada retailer dua dalam hal ini Apollo Swalayan variabilitas
permintaan yang cukup tinggi terjadi pada produk Vitalag 1 dengan
koefisien variansi 0.45. Hal ini menyebabkan pertambahan produk

yang disimpan digudang,

48
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3. Pada retailer tiga dan empat dalam hal ini Cemara Tujuh dan Gelael
Supermarket tidak terjadi varibilitas permintaan yang cukup tinggi
untuk tiap produknya.

4. Pada retailer lima dalam hal ini Golden Campus Swalayan Variabilitas
permintaan yang cukup tinggi tejadi pada produk Vitalag 2 dengan
koefisen variansi 1.57.

5. Pada retailer enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh seperti pada
retailer tiga dan empat tidak terjadi veriabilitas permintaan yang cukup
tinggi untuk tiap produknya. Bahkan untuk produk SGM 1 pada
supermarket sembilan dalam hal ini Inti Cakrawala Citra tidak terjadi
variabilitas permintaan.

6. Pada retailer sebelas dalam hal ini Lion Superindo 2 terjadi variabilitas
permintaan yang cukup tinggi pada produk Lactamil Ibu Hamil dengan
koefisien Variabilitas 1.51

7. Pada retailer dua belas, tiga belas, empat belas, sampai dengan
sembilan belas juga tidak terjadi variabilitas permintaan yang cukup
tinggi pada tiap produknya.Bahkan untuk produk SGM 3 pada
supermarket delapan belas tidak terjadi variabilitas permintaan.

Secara umum pada perhitungan pertama untuk stage 1 ini didapat rata-rata

koefisien variansi ( o, ) sebesar 0.97.
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5.1.2  Analisis perhitungan kedua pada stage 1
Pada perhitungan untuk tingkat produk ini, variabilitas permintaan tertinggi
terjadi pada produk Vitalag 3 dengan koefisien variansi 0.53. yang berarti terjadi
penumpukan produk digudang.
Rata-rata dari koefisien variansi permintaan pada tingkat produk(w,) ini
adalah sebesar 0.95.
S.1.3  Analisis perhitungan ketiga pada stage 1
Pada perhitungan untuk tingkat retailer, variabilitas permintaan tertinggi
terjadi pada Supermarket lima dalam hal ini Golden Kampus Swalayan dengan
koefisien variansi permintaan(® ) sama dengan 1.91. Berarti jumlah permintaan
yang keluar jauh lebih besar dari pada permintaan yang masuk. Kemudian pada
swalayan pertama, Alfa Retailindo, terjadi hal sebaliknya, dengan koefisien
variansi permintaan sebesar 0.47 terjadi jumlah permintaan yang masuk lebih
besar dari pada permintaan yang keluar. Pada supermarket sebelas Lion
Superindo 2 dengan koefisien variansi 1.00 tidak terjadi variabilitas permintaan
3.1.4  Analisis perhitungan keempat pada stage 1
Perhitungan keempat pada stage 1 merupakan pengukuran variabilitas
permintaan yang mewakili pihak distributor. Sehingga hasil perhitungan
variansi permintaan dibandingkan dengan rata-rata hasil perhitungan pertama,
Dimana jika variansi rata-rata perhitungan pertama(w,) lebih besar
dibandingkan dengan variansi perhitungan keempat(w, ) maka terjadi Bullwhip

effect pada rantai pasokan dari distributor ke retailer.
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Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa @, sama dengan 0.97
sedangkan w, sama dengan 0.93 | berarti pada rantai pasokan dari distrbutor ke
retailer terjadi amplifikasi variabilitas permintaan pada stage ini.

3.1.5  Analisis perhitungan pertama dan kedua pada stage 2

Dalam kasus ini hanya terdapat satu distributor yang mensupply produk jadi
ke retailer supermarket, berarti perhitungan pertama dan kedua pada stage 2
merupakan satu perhitungan yang sama.

Pada pengukuran ini didapat bahwa, variabilitas terbesar terjadi pada produk
SGM 1 dengan koefisien variansi permintaan( w )sebesar 0.70. ini berarti Diy
yang terjadi lebih besar dari pada D, yang keluar. Hal yang sebaliknya terjadi
pada produk Lactamil Ibu Hamil, dengan w sebesar 1.29vberarti telah terjadi
Dou yang lebih besar dari pada Dj,.

Dari 10 perhitungan didapat rata-rata koefisien variansi permintaan( e, )
sebesar 0.99.

3.1.6  Analisis perhitungan ketiga pada stage 2

Perhitungan untuk satu distributor ini didapat variansi permintaan sebesar

0.896. berarti terjadi Dy, yang lebih besar dari pada Doy,
5.1.7 Analisis perhitungan keempat pada stage 2

Perhitungan keempat pada stage 2 merupakan pengukuran variabilitas
permintaan yang mewakili pihak produsen. Sehingga hasil perhitungan variansi
permintaan dibandingkan dengan rata-rata hasil perhitungan pertama. Dimana

Jika variansi rata-rata perhitungan pertama( @, ) lebih besar dibandingkan dengan
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variansi perhitungan keempat( ®,) maka terjadi bullwhip effect pada rantai

pasokan dari produsen ke distributor.

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa @, sama dengan 0.99
sedangkan @, sama dengan 0.896 , berarti pada rantai pasokan dari distrbutor

ke retailer terjadi amplifikasi variabilitas permintaan pada stage ini.

5.2 ldentifikasi Penyebab

Bardasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa terjadi amplifikasi
variabilitas péxmintaan dari distributor ke retailer dan dari produsen ke
distributor, yang berarti Juga terjadi amplifikasi variabilitas permintaan
disepanjang rantai pasokan.

Pada umumnya baik pihak Produsen maupun pihak Distributor selalu
memberikan harga khusus pada partai besar pembelian produk. Seperti pada
kasus ini pihak Distributor memberikan potongan 10% pada partai pembelian
diatas 50 dus produk dan berikut dengan kelipatannya. Begitu Jjuga dalam hal ini
pihak Produsen, selalu memberikan bonus pejualan jika ternyata pihak
Distributor bisa menjual produk diatas target yang telah ditetapkan. Sehingga
sangat memungkinkan jika pihak Retailer demi mendapatkan potongan harga
membeli produk diatas kebutuhannya yang nantinya akan tersimpan sementara
di gudang. Dalam hal ini pihak retailer berspekulasi terhadap pembelian barang
yang dilakukannya, dan tidak lagi membeli barang sesuai dengan kebutuhannya.

Dengan pembelian berspekulasi dan menumpuk barang digudang maka secara
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langsung pihak Retailer telah dengan sengaja memperbesar koefisien variansi
permintaan, dengan membeli barang diatas kebutuhannya.

Untuk produk Vitalag 3 misalnya, distributor terlihat melakukan spekulasi
pembelian diawal, sepanjang tahun. Terbukti dengan koefisien variansi sebesar
0.53, yang menunjukan terjadinya penumpukan barang digudang akibat dari
spekulasi pembelian produk

Adanya kebijakan harga, dengan memberi potongan harga dan pemberian
bonus sehingga terjadi fluktuasi harga, yang menyebabkan adanya pembelian
diawal dan spekulasi pembelian.

Begitu juga dengan waktu pemesanan produk. Pemesanan produk tidak
dilakukan pada waktu-waktu tertentu tapi pemesanan produk dapat dilakukan
sewaktu-waktu jika stock digudang telah habis. Hal ini berlaku untuk Retailer
maupun Distributor. Pihak Distributor misalnya, jika stok di gudang telah habis
maka pemesanan langsung dilakukan, pihak Distributor dalam memesan barang
tidak memperhitungkan kebutuhannva dalam satu periode pemesanan tertentu,
tidak berdasarkan suatu perhitungan yang memperhitungkan tingkat inventory
ataupun peningkatan pesanan dari Retailer pada suatu waktu tertentu.

Kebijakan waktu pemesanan yang tidak ditentukan ini menyebabkan selalu
banyak barang disimpan digudang, karena jauh sebelum pemakaiannya barang
sudah dibeli. Jika ingin memesan kembali, pihak Distributor selalu membeli
barang dengan jumlah besar untuk memanfaatkan potongan harga dan bonus
dari produsen. Jelas hal ini bertentangan dengan konsep Bullwhip effect yang

menginginkan jumlah barang barang yang tepat pada waktu yang tepat.
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Pihak Produsen menentukan tingkat supply ke Distributor berdasarkan

peramalan permintaan dengan menggunakan data tahun yang lalu, tidak

berdasarkan permintaan aktual konsumen atau distri butor dibawahnya.

5.3 Alternatif solusi

Dengan melihat nilai koefisien variansi dan penyebab terjadi Bullwhip

effect pada rantai pasokan dalam kasus ini, dapat dihasilkan suatu solusi untuk

meminimalkan terjadinya fluktuasi permintaan yang tinggi, adalah:

1.

Mendapatkan informasi yang sebenamya tentang besarnya permintaan
diberbagai stage pada supply chain. Salah satunya dengan cara upstream
menyediakan data EPOS (Electronic Point Of Scale), dimana pihak
Produsen dan Distributor dapat mengetahui secara pasti besarnya
permintaan, jumlah penjualan, banyaknya produk ditingkat Retailer. Hal
ini juga merupakan kemajuan teknologi baik bagi Produsen maupun
Distributor yang tentu saja akan membutuhan investasi yang besa_r
nantinya.

Membuat jadwal pengiriman produk dari tingkat Distributor ke Retailer
untuk setiap bulannya, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya
kekurangan ataupun kelebihan stok yang mengakibatkan kerugian, dan
meminimasi keterlambatan pengiriman. Jadwal dibuat dengan kondisi
yang lebih baik antara chanel-chanel distribusi.

Pihak produsen menentukan tingkat supply ke Distributor berdasarkan

peramalan dari data histories permintaan dan penjualan produk, hal ini
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untuk mengurangi kekurangan stok atau kelebihan stok yang
mengakibatkan kerugian. Tetapi supply yang dilakukan tetap berdasarkan
permintaan dari Distributor.

Memperbaiki kebijakan harga, dengan tidak memberikan potongan harga
dan pemberian bonus pada distributor maupun Retaier yang memesan
produk dalam jumlah yang melebihi kebutuhannya, karena akan
menimbulkan terjadinya fluktuasi permintaan yang tinggi. Hal yang dapat
dilakukan adalah dengan pemberian bonus dan potongan harga pada
Distributor ataupun Retailer yang memesan produknya dalam jumlah
yang tetap dan terus menerus, sehingga fluktuasi permintaan dapat

diperhalus.




BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

1. Ukuran yang digunakan dalam mengevaluasi Bullwhip effect ini adalah
dengan menggunakan nilai koefisien variansi. Untuk echelon Retailer dengan
Distributor diperoleh ®,(0.97) > 0,(0.925) dan echelon Distributor dengan
Produsen diperoleh ,(0.993) > ,(0.905) yang berarti terjadi Bullwhip
effect untuk tingkatan tersebut.

2. Pada kasus di rantai pasokan PT. Sari Husada Tbk, terjadi amplifikasi
variabilitas permintaan dari  echelon Retailer ke Distributor dan dari
Distributor ke Produsen. Penyebabnya adalah adanya:

a. Adanya kebijakan harga, dengan memberi potongan harga dan pemberian
bonus sehingga terjadi fluktuasi harga, yang menyebabkan adanya
pembelian diawal dan spekulasi pembelian

b. Kebijakan perusahaan dalam waktu pemesanan produk, tidak ditentukan
dengan pasti, hanya berdasarkan pada stok yang telah habis digudang
Distributor ataupun Retailer.

¢. Pihak Produsen menentukan tingkat supply ke Distributor berdasarkan
data peramalan permintaan dengan menggunakan data tahun lalu, tidak
berdasarkan permintaar: aktual Konsumen atau Retailer dibawahnya.

3. Dengan terjadinya Bullwhip effect di rantai pasokan PT. Sari Husada Tbk,

maka untuk menguranginya dapat dilakukan dengan cara :
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a.

6.2 SARAN
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Mendapatkan informasi yang sebenamya tentang besarnya
permintaan diberbagai echelon pada supply chain, dengan
menggunakan data EPOS (Electronic Point Of Scale) sehingga
permintaan ditingkat retailer maupun distributor dapat diketahui
oleh Produsen.

Membuat jadwal pengiriman produk dari tingkatan Distrbutor ke
Retailer, hal ini dilakukan untuk menghindari  terjadinya
kekurangan ataupun kelebihan stok yang mengakibatkan kerugian,
dan meminimasi keterlambatan pengiriman.

Penerima order permintaan dari Distributor dilakukan dengan
waktu yang tepat, sehingga Jadwal perencanaan produksi dapat
dibuat dengan baik.

Memperbaiki kebijakan harga, dengan tidak memberikan
potongan harga dan pemberian bonus pada Distributor ataupun
Retailer yang memesan produk dalam Jumlah besar yang melebihi
kebutuhannya, karena akan menimbulkan terjadinya fluktuasi

permintaan yang tinggi.

1. Pengukuran Bullwhip effect yang dilakukan pada penelitian ini hanya

mengukur koefisien variansi dari permintaan dan penjualan produk sehingga

perlu dikembangkan lagi dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi

lainnya, yaitu dengan menggunakan peramalan produk, inventory, lead time,

fluktuasi harga.
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2. pengukuran dapat dilakukan untuk tingkatan yang lebih jauh, yaitu dengan

menambah tingkatan supply chain.
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